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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi kondisi geologi di daerah 

Tanjung Aur II dan sekitarnya melalui pengamatan singkapan dilapangan dan analisa 

laboratorium. Kegiatan penelitian diformulasi dengan mengidentifikasi permasalahan 

dan pembatasan lingkup studi. Selain itu, maksud dan tujuan penelitian serta lokasi dan 

aksesibilitas akan disampaikan pada bab ini. 

 

1.1 Latar Belakang 

Bengkulu merupakan salah satu cekungan busur depan dengan kendali tektonik 

aktif yang berada diantara dua zona struktur regional, yaitu Sesar Mentawai dan Sesar 

Semangko. Cekungan Bengkulu memiliki banyak aspek geologi yang dapat dipelajari 

khususnya kondisi geologi saat ini dan sejarah perkembangannya di masa lampau. Studi 

regional telah banyak dilakukan oleh beberapa peneliti tetapi, penelitian detail masih 

diperlukan dalam rangka melengkapi data geologi yang telah ada, terlebih dalam bidang 

struktur geologi. Mengingat Cekungan Bengkulu berhubungan langsung dengan dua 

sesar regional yang aktif dan berada dekat dengan zona subduksi. Berdasarkan hal 

tersebut penelitian yang lebih detail di Desa Tanjung Aur II dan sekitarnya menjadi hal 

yang menarik untuk dilakukan. 

Penelitian ini diharapkan mampu melengkapi informasi geologi Desa Tanjung 

Aur II dan sekitarnya untuk dapat digunakan sebagai basis data geologi dalam berbagai 

keperluan pembangunan. Penelitian geologi lapangan ini meliputi kegiatan pemetaan 

terhadap aspek-aspek geologi yaitu, geomorfologi, stratigrafi, dan struktur geologi yang 

ada di daerah tersebut.  

 

1.2 Maksud dan Tujuan 

Penelitian ini dimaksudkan untuk melakukan pemetaan geologi permukaan 

secara umum untuk menyajikan informasi geologi permukaan yang ada pada daerah 

tersebut. Pemetaan dilakukan dengan menggunakan peta dasar berskala 1 : 25.000 untuk 

daerah seluas 9x9 km. Hasil pemetaan diintegrasikan dengan data dari analisa 

laboratorium.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi geologi yang meliputi 

aspek geomorfologi, stratigrafi, struktur, dan sejarah geologi pada daerah telitian. 

Dalam hal ini penelitian lebih difokuskan pada kajian struktur geologi untuk studi 

khususnya. 

 

1.3 Rumusan Masalah       

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang di angkat pada penelitian ini 

meliputi antara lain :   

1. Bagaimana geomorfologi daerah telitian? 

2. Bagaimana urutan stratigrafi daerah telitian ? 

3. Struktur geologi apa yang berkembang? 
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4. Bagaimana perkembangan deformasi tektonik? 

5. Bagaimana sejarah geologi daerah telitian? 

 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah penelitian dibatasi berdasarkan rumusan masalah yang diambil, 

yaitu : 

a) Geomorfologi dan aspek-aspek yang terkait antara lain pola aliran sungai 

dan kemiringan lereng.  

b) Stratigrafi dan urutan batuan penyusunnya. 

c) Struktur Geologi yang dihasilkan dari deformasi tektonik. 

d) Sejarah geologi yang mencangkup tahapan peristiwa geologi pada kurun 

waktu tertentu. 

  

1.5 Lokasi dan Aksesibilitas 

Lokasi penelitian terletak di Desa Tanjung Aur II dan sekitrnya yang secara 

administratif termasuk dalam wilayah Kabupaten Manna, Provinsi Bengkulu seluas 81 

Km2. Secara Geografis lokasi terletak pada koordinat S 40 12’ 36”, E 1020  54’ 22” dan 

S 40 17’ 50”, E 1020 59’ 20”. Lokasi ini berdekatan dengan batas provinsi antara 

Bengkulu dan Sumatera Selatan (Gambar 1.1). Daerah penelitian juga memiliki akses 

yang sulit untuk dijangkau dikarenakan lokasi masih merupakan hutan alami, serta jalan 

menuju lokasi tersebut berupa jalan setapak yang hanya bisa dilalui kendaraan roda dua. 

Lokasi penelitian cukup jauh dari pusat Kota Manna yaitu ± 50 Menit perjalan. 

Morfologi daerah ini berupa dataran bergelombang dan perbukitan.   

 
Gambar 1. Lokasi penelitian berdasarkan peta administratif Bengkulu Selatan (Kementerian 

Pekerjaan Umum, 2012) 
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